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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi implementasi
sistem informasi dan kinerja pegawai Bank bjb cabang Ciamis.

Metodologi: Pada penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive
judgment sampling yaitu seluruh karyawan Bank bjb cabang Ciamis yang terlibat dalam
operasional Bank bjb cabang Ciamis. Jumlah sampel penelitian sebesar 92 responden. Metode
analisis dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS).

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kualitas SDM dan
kualitas data terhadap implementasi sistem informasi. Sedangkan, dukungan manajemen
puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi sistem informasi. Selanjutnya
kualitas SDM dan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sedangkan, kualitas data dan implementasi sistem informasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: kualitas SDM, dukungan manajemen puncak, kualitas data, implementasi sistem
informasi, kinerja.

Abstract

Purpose: This study aims to analyze the factors that affect the information system and employee
performance of Bank bjb of Ciamis branch.

Methodology: In this study, the determination of the sample is done by purposive judgment
sampling technique that is all employees of Bank bjb of Ciamis branch involved in operational of
Bank bjb of Ciamis branch. The number of research samples is 92 respondents. The analysis in this
study used Partial Least Square (PLS).

Findings: The results of this study indicate that there is significant effect of human resource and
data quality on the implementation of information system. While, management support has no
significant effect on the implementation of information system. Furthermore, human resource
quality and management support have no significant effect on employee performance. While,
data quality and the implementation of information system have significant effect on employee
performance.

Keywords: human resource quality, top management support, data quality, implementation of
information system, performance.

PENDAHULUAN
Bank menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 merupakan badan
usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat. Sebagai suatu lembaga keuangan, bank mempunyai
kegiatan baik funding maupun financing atau menghimpun dan menyalurkan dana.
Untuk memperoleh layanan yang berkualitas dibutuhkan profesionalisme pegawai
dalam bekerja. Ini artinya kinerja pegawai bank menentukan kualitas layanan. Kinerja
pegawai tidak lepas dari adanya sistem informasi yang digunakan sebagai salah satu
pendukung aktivitas kinerja pegawai tersebut. Implementasi sistem informasi dapat dila
kukan melalui lima aktivitas yang meliputi input, pemrosesan, output, penyimpanan,
dan pengontrolan. Dengan pesatnya perkembangan teknologi dalam sistem informasi,
diharapkan dapat membuat kelima aktivitas dijalankan dengan lebih efektif dan efisien.
Kinerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja pegawai menjadi perhatian khusus bagi seluruh perusahaan sebab
ketercapaian tujuan dan sasaran perusahaan adalah tergantung pada kemampuan
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pegawai di dalamnya. Kemampuan pegawai akan mempengaruhi kinerja pegawai bank dalam menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas. Terbentuknya kinerja pegawai tidak lepas dari adanya sistem informasi yang
digunakan sebagai salah satu pendukung aktivitas tersebut. Kualitas informasi yang terkandung yang buruk dapat
memiliki efek buruk pada pengambilan keputusan. Sehingga, kualitas informasi harus berkualitas agar dapat
digunakan sebagai pengambilan keputusan. Salah satu komponen sumber daya manusia adalah manajemen
puncak yang dalam hal ini pimpinan cabang, yang merupakan pihak yang memiliki wewenang untuk pengambil
keputusan atas kebijakan-kebijakan yang diambil. Dukungan manajemen puncak merupakan Kketerlibatan
langsung manajemen puncak dalam kinerja pegawai. Jika tingkat dukungan manajemen puncak rendah, maka
manajemen puncak tidak mungkin terlibat dalam aspek pelaksanaan sistem informasi.

Berdasarkan laporan audit internal periode Juni 2017, ditemukan permasalahan yang terjadi di Bank bjb
diantaranya pelaporan biaya dan pendapatan yang tidak sesuai dengan rekening buku besar, belum optimalnya
pengelolaan data nasabah di mana masih terdapat 18 (delapan belas) nasabah yang memiliki CIF ganda dan
terdapat kelemahan pengendalian internal pengelolaan user ID equation. Hal tersebut terlihat dari adanya
pegawai yang memiliki menu Equation yang tidak sesuai dengan jabatannya. Dalam catatan audit internal, hal
tersebut dikarenakan adanya human error, yaitu kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam menyusun laporan
keuangan pada divisi akuntansi. Dari sisi kualitas data, pada Bank bjb, data mengenai pendapatan dan biaya, baik
operasional maupun bisnis, dari seluruh cabang di Indonesia tercatat secara online dan sistematis melalui sistem
core banking equation. Selanjutnya, data tersebut oleh divisi akuntansi (kualitas SDM) disusun berdasarkan pos
neraca dan laba rugi. Berdasarkan penyusunan data tersebut, digunakan oleh manajemen puncak dalam
menentukan arah kebijakan dan pengambilan keputusan.

Masih ditemukannya kinerja pegawai yang belum berkualitas sebagaimana catatan audit internal dengan hasil
audit wajar dengan catatan, menunjukkan masih perlunya menelaah faktor penyebabnya. Fakta audit masih
ditemukan kesalahan dalam pencatatan pos akuntansi dari kantor cabang menunjukkan ada masalah mengenai
kompetensi sumber daya manusia dan sejauh mana dukungan pimpinan. Diterapkannya sistem core banking
equation untuk memastikan kualitas data akuntansi, akan tetapi dalam sistem tersebut masih melibatkan
karyawan sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya kesalahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah kualitas SDM, dukungan manajemen puncak, dan kualitas
data berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi? Selanjutnya, apakah kualitas SDM, dukungan
manajemen puncak, dan kualitas data berpengaruh terhadap kinerja pegawai? Serta apakah implementasi sistem
informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai?

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja karyawan

Prawirosentono (2008: 2) menyatakan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang kelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun
etika. Kinerja juga merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu (Wirawan, 2009: 5). Berdasarkan dari beberapa definisi
kinerja tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh
seorang karyawan dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan dimana suatu
pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat waktu atau tidak melampui batas yang telah ditentukan.

Sistem informasi

Sistem informasi adalah aplikasi komputer untuk mendukung operasi dari suatu organisasi. Sistem informasi
adalah sekumpulan hardware, software, brainware, prosedur, dan peraturan yang diorganisasikan secara integral
untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat guna memecahkan masalah dan pengambilan
keputusan. Sistem informasi adalah satu kesatuan data olahan yang terintegrasi dan saling melengkapi yang
menghasilkan output, baik dalam bentuk gambar, suara, maupun tulisan. Sistem informasi adalah sekumpulan
komponen pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya
yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Informasi merupakan bagian penting
dalam penerapan suatu sistem dalam suatu organisasi. Proses berjalannya sistem informasi yang berkualitas jelas
memerlukan beberapa faktor pendukung yang berdampak langsung terhadap penggunaan sistem informasi.




Sumber daya manusia

Kesuksesan penggunaan sistem informasi tergantung pada teknologi itu sendiri dan tingkat keahlian individu
yang mengoperasikan. Pemahaman pemakai tentang teknologi informasi menentukan keberhasilan suatu sistem
informasi. Sebaliknya, ketidaktahuan atau kecemasan pemakai terhadap sistem yang baru dapat menyebabkan
kegagalan dalam menggunakan teknologi informasi. Peningkatan pemahaman pemakai mengenai sistem
informasi juga berpengaruh terhadap keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi informasi (Alshbiel dan Al-
Awagqleh, 2011). Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kualitas sumber daya manusia, maka semakin baik pula penggunaan sistem informasinya.

Dukungan manajemen puncak

Dukungan manajemen puncak merupakan bentuk keterlibatan dan partisipasi eksekutif atau manajemen level
atas pada aktivitas-aktivitas sistem informasi dalam suatu organisasi. Sedangkan Widyasari dan Suardikha (2015)
menyatakan keberhasilan kinerja individu ditentukan oleh dukungan manajemen puncak. Hal ini disebabkan
manajemen mempunyai wewenang yang paling tinggi terkait pengembangan sistem informasi akuntansi. Rahayu
(2012) menemukan bahwa kurangnya dukungan manajemen untuk pelatihan dan pendanaan untuk
pengembangan sumber daya yang dimiliki akan mempengaruhi implementasi sistem informasi. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan sistem informasi akan lebih baik apabila didasari oleh dukungan manajemen
puncak.

Teknologi
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, yang digunakan untuk
keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintah dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan
keputusan.

Kualitas data

Sistem berproses pada aktifitas input-proses-output, maka kualitas data yang baik akan menjadi bahan baku
penginputan yang berkualitas pula. Proses produksi data harus berjalan dengan baik agar mencapai hasil yang
berkualitas. Sejalan dengan hal tersebut, Rahayu (2012) menyatakan bahwa data yang berkualitas dapat
mempengaruhi output dari sistem informasi. Kualitas output sistem informasi bergantung dari input yang ada.

PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh kualitas SDM terhadap implementasi sistem informasi

Menurut Camps dan Luna-Arocas (2012), kesuksesan penggunaan sistem tergantung pada teknologi itu sendiri
dan tingkat keahlian individu yang mengoperasikan. Kegiatan ditujukan untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan pengguna sistem. Selain itu, dengan adanya kegiatan pelatihan dapat membangun rasa percaya diri
dari user sehingga mengantisipasi timbulnya kecemasan dan penolakan dari user terhadap sistem baru. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

Hi: Kualitas SDM berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi.

Pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap implementasi sistem informasi

Jika tingkat dukungan manajemen puncak rendah maka manajemen puncak tidak mungkin terlibat dalam aspek
pelaksanaan sistem informasi seperti tanggapan terhadap rekomendasi konsultan atau memantau proyek
pengembangan sistem informasi tersebut. Mereka menemukan bahwa komitmen manajemen meningkatkan
efektivitas sistem informasi karena mereka menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk proyek-proyek
pengembangan sistem informasi. Rahayu (2012) meneliti pengaruh komitmen manajemen terhadap kualitas data
dan sistem informasi. Dia menemukan bahwa komitmen manajemen dan kualitas data bersama-sama memiliki
efek yang memadai tentang sistem informasi akuntansi, meskipun kontribusi komitmen manajemen terhadap
kualitas data perlu ditingkatkan. Dia juga menemukan kurangnya dukungan manajemen untuk pelatihan dan
pendanaan untuk pengembangan sumber daya yang dimiliki akan mempengaruhi implementasi sistem informasi.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

Hz: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi.




Pengaruh kualitas data terhadap implementasi sistem informasi

Seluruh proses menghasilkan data (pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data) harus berjalan dengan
baik agar kualitas data yang digunakan dapat diproses dengan baik. Proses produksi data harus berjalan dengan
baik agar mencapai hasil yang berkualitas. Sejalan dengan hal tersebut, Rahayu (2012) menyatakan bahwa data
yang berkualitas dapat mempengaruhi output dari sistem informasi. Kualitas output sistem informasi bergantung
dari input yang ada. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Kualitas data berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi.

Pengaruh kualitas SDM terhadap Kinerja pegawai

Arsyiati et al. (2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh postif dan signifikan kualitas
sumber daya manusia terhadap Kinerja karyawan. Afrizal (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan Widyaningrum (2011) menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan BMT. Riawan (2016) menyatakan bahwa kualitas sumber daya
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Selanjutnya, penelitian Aisyah et
al. (2017) menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PDAM. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

Ha: Kualitas SDM berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kinerja pegawai

Dewi et al. (2017) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sedangkan, Widyasari dan Suardikha (2015) menyatakan keberhasilan kinerja individu ditentukan oleh
dukungan manajemen puncak. Hal ini disebabkan karena manajemen mempunyai wewenang yang paling tinggi
terkait pengembangan sistem informasi. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh kualitas data terhadap kinerja pegawai

Semua proses produksi data harus berjalan dengan baik agar dapat menghasilkan kinerja yang baik. Data yang
tidak akurat akan mempengerahui kinerja karyawan. Al-Hiyari et al. (2013) menyatakan bahwa kualitas data
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan hal tersebut, Alfian (2016) menyatakan bahwa
kualitas data yang digunakan tidak mempengaruhi kualitas kinerja. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
adalah:

He: Kualtas data berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh implementasi sistem informasi terhadap Kinerja pegawai

Menurut Grande et al. (2011), sistem informasi didefinisikan sebagai alat yang dimasukkan ke dalam bidang
teknologi informasi (IT) yang dirancang untuk membantu dalam pengelolaan dan pengendalian topik yang terkait
dengan bidang ekonomi-keuangan perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, Salehi et al. (2010) menyatakan
sistem informasi akuntansi meningkatkan kinerja individu dalam menghasilkan laporan keuangan. Informasi
akuntansi yang dihasilkan dapat digunakan secara internal oleh manajemen maupun eksternal oleh pihak lain
yang berkepentingan termasuk investor, kreditur, dan otoritas pajak. Rahayu (2012) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi mempengaruhi kualitas informasi akuntansi yang
dihasilkan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:

H7: Implementasi sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pada penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan teknik
purposive judgment sampling, yaitu seluruh karyawan Bank bjb cabang Ciamis yang terlibat dalam operasional
Bank bjb cabang Ciamis. Jumlah sampel penelitian sebesar 92 responden. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert 5. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan Partial
Least Square (PLS) yang terdiri dari tahap menilai outer model, inner model, dan pengujian hipotesis.




HASIL

Karakteristik responden

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin lak-laki berjumlah 71
orang atau 77,2%. Sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 21 orang atau 22,8%.
Selanjutnya, berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden, dapat diketahui bahwa sebagian besar memiliki
pendidikan terakhir strata satu (S1) dengan jumlah 66 orang atau 71,7%. Sedangkan responden dengan
pendidikan terakhir D3 sejumlah 14 orang atau 15,2% dan strata dua (S2) berjumlah 12 orang atau 13,0%. Lama
bekerja responden sebagai karyawan Bank bjb cabang Ciamis antara 21-30 tahun berjumlah 54 responden atau
58,7%. Sementara itu, usia karyawan Bank bjb cabang Ciamis antara 31-40 tahun berjumlah 25 orang atau 27,2%
dan antara 41-50 tahun berjumlah 29 orang atau 31,5% serta antara 51-60 berjumlah 27 orang atau 29,3%.
Selanjutnya, berdasarkan status pernikahan, maka jumlah karyawan yang telah menikah berjumlah 88 orang atau
95,7%, sedangkan yang berstatus belum menikah berjumlah 4 orang atau 4,3%.

Analisis data

Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan realibilitas model. Uji validitas digunakan
untuk mengetahui kemampuan instrument penelitian dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan
uji realibilitas untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur Kkonsistensi responden menjawab
pertanyaan kuesioner (Hartono, 2011). Loading factor yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari 0,7. Namun,
nilai loading factor antara 0,5 dan 0,6 dianggap memadai. Di bawah ini merupakan tabel outer loading pada tahap
kedua pada setiap variabel:

Tabel 1. Hasil outer loading tahap 2
X1 X2 X3 X4 Y
X1.1 0,845
X1.2 0,852
X1.3 0,851
X2.1 0,897
X2.2 0,734
X2.3 0,897
Xs.1 0,705
X3.2 0,895
X3.3 0,847
Xs.1 0,916
X4.2 0,925
X4.3 0,875
Xa4 0,642
Y.1 0,615
Y.2 0,892
Y.3 0,818
X1: kualitas SDM; X2: dukungan manajemen puncak; X3: kualitas data;
X4: implementasi sistem informasi; Y: kinerja pegawai

Evaluasi selanjutnya adalah melihat dan membandingkan antara discriminant validity dan square root of
average variance extracted (AVE). Jika nilai VAVE lebih tinggi daripada nilai kolerasi di antara konstruk, maka
discriminant validity yang baik tercapai. Tabel di bawah ini merupakan perbandingan aka rave dan korelasi
variabel laten:

Tabel 2. Korelasi variabel laten

X1 X2 X3 X4 Y
X1 0,849
X2 0,858 0,846
X3 0,297 0,305 0,820
X4 0,442 0,412 0,870 0,847
Y 0,295 0,274 0,383 0,529 0,784

X1: kualitas SDM; Xz: dukungan manajemen puncak; Xs: kualitas data;
X4: implementasi sistem informasi; Y: kinerja pegawai

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur. Pada PLS, uji reabilitas menggunakan dua
metode, yaitu melalui Cronbach’s alpha dan composite reliability (Hartono, 2011). Menurut Hussein (2009),




standar yang digunakan dalam uji reliabilitas untuk Cronbach’s alpha yaitu lebih dari 0,6, sedangkan untuk
composite reliability adalah lebih dari 0,7. Di bawah ini merupakan tabel nilai Cronbach’s alpha dan composite
reliability dalam penelitian ini:

Tabel 3. Uji reliabilitas

Cronbach's alpha Comporsite reliability Average Variance Extracted (AVE)
X1 0,809 0,886 0,721
X2 0,803 0,883 0,716
X3 0,757 0,859 0,672
X4 0,862 0,909 0,718
Y 0,689 0,823 0,614

X1: kualitas SDM; X2: dukungan manajemen puncak; Xs: kualitas data; Xs4: implementasi sistem informasi;
Y: kinerja pegawai
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Gambar 1. Output PLS

Pada penelitian ini, dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah dengan melihat nilai dari original
sample, t-statistic dan p-value. Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel. Di bawah ini merupakan

tabel hasil perhitungan melalui bootstrap:

Tabel 4. Hasil uji hipotesis

Original sample (O) t-statistic (|O/STDEV]) p-value
X1->Xq 0,228 2,463 0,014
X1->Y 0,185 0,916 0,360
X2 -> X4 0,031 0,295 0,768
X2->Y 0,018 0,085 0,932
X3->X4 0,812 19,073 0,000
X3->Y 0,323 2,291 0,022
X4->Y 0,772 3,817 0,000

X1: kualitas SDM; Xz: dukungan manajemen puncak; X3: kualitas data; X4: implementasi sistem informasi;
Y: kinerja pegawai

PEMBAHASAN

Hipotesis 1 (kualitas SDM berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh kualitas SDM terhadap implementasi sistem informasi memiliki
nilai original sample sebesar 0,228. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut, didapatkan nilai t-statistic
sebesar 2,463 atau lebih besar dari 1,96. Sedangkan, nilai p-value nya sebesar 0,014 atau lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan data statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap

implementasi sistem informasi. Artinya bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.




Hipotesis 2 (dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap implementasi sistem
informasi)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap implementasi sistem
informasi memiliki nilai original sample sebesar -0,031. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut,
didapatkan nilai t-statistic sebesar 0,295 atau lebih kecil dari 1,96. Sedangkan, nilai P-value nya sebesar 0,768 atau
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan data statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa dukungan manajemen
puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi sistem informasi. Artinya bahwa hipotesis kedua
dalam penelitian ini ditolak.

Hipotesis 3 (kualitas data berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh kualitas data terhadap implementasi sistem informasi memiliki
nilai original sample sebesar 0,812. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut, didapatkan nilai ¢t-statistic
sebesar 19,073 atau lebih besar dari 1,96. Sedangkan, nilai P-value nya sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan data statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa kualitas data berpengaruh signifikan terhadap
implementasi sistem informasi. Artinya bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

Hipotesis 4 (kualitas SDM berpengaruh terhadap kinerja pegawai)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh kualitas SDM terhadap kinerja pegawai memiliki nilai original
sample sebesar 0,185. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut, didapatkan nilai T-statistic sebesar 0,916
atau lebih kecil dari 1,96. Sedangkan, nilai p-value nya sebesar 0,360 atau lebih besar dari 0,05. Berdasarkan data
statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa kualitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Artinya bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak.

Hipotesis 5 (dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja pegawai)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kinerja pegawai
memiliki nilai original sample sebesar 0,018. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut, didapatkan nilai ¢-
statistic sebesar 0,085 atau lebih kecil dari 1,96. Sedangkan, nilai p-value nya sebesar 0,932 atau lebih besar dari
0,05. Berdasarkan data statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa hipotesis kelima dalam penelitian ini ditolak.

Hipotesis 6 (kualitas data berpengaruh terhadap kinerja pegawai)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh kualitas data terhadap kinerja pegawai memiliki nilai original
sample sebesar 0,323. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut, didapatkan nilai ¢-statistic sebesar 2,291
atau lebih besar dari 1,96. Sedangkan, nilai p-value nya sebesar 0,022 atau lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data
statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa kualitas data berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Artinya bahwa hipotesis keenam dalam penelitian ini diterima.

Hipotesis 7 (implementasi sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh implementasi sistem informasi terhadap kinerja pegawai
memiliki nilai original sample sebesar 0,772. Selanjutnya, dari hubungan dua variabel tersebut, didapatkan nilai ¢-
statistic sebesar 3,817 atau lebih besar dari 1,96. Sedangkan, nilai p-value nya sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan data statistik tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa implementasi sistem informasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa hipotesis ketujuh dalam penelitian ini diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Kualitas SDM
berpengaruh signifikan terhadap implementasi sistem informasi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor
kualitas SDM dalam implementasi sistem informasi pada Bank bjb cabang Ciamis. Kualitas karyawan dalam
menggunakan sistem informasi. Pada implementasi sistem informasi, kualitas karyawan meliputi pengetahuan
tentang sistem informasi, kemampuan dalam penggunaan sistem informasi, dan pengusasaan sistem informasi
tersebut. (2) Dukungan menejemen puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi sistem
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi pada Bank bjb cabang Ciamis tidak
dipengaruhi oleh faktor dukungan manajemen puncak dalam penerapan sistem informasi bagi karyawan




meskipun terdapat keterkaitan dengan manajemen puncak. Namun, para karyawan dalam penerapannya tidak
mengaitkan peranan manajemen puncak dalam penerapan sistem informasi. Sehingga, kesalahan-kesalahan
dalam prosesnya dikarenakan karyawan yang tidak berkoordinasi dengan manajemen puncak. (3) Kualitas data
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi. Artinya bahwa keberhasilan implementasi sistem
informasi dipengaruhi oleh kualitas data yang akan diinput. Kualitas data tersebut dalam kategori baik atau buruk
akan mempengaruhi penerapan sistem informasi bagi karyawan. Ketika kualitas data tersebut dalam kategori
baik, maka akan mudah bagi karyawan untuk melakukan input, namun ketika kualitas data tersebut buruk, maka
karyawan akan kesulitan dalam melakukan input. (4) Kualitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai Bank bjb cabang Ciamis tidak dipengaruhi oleh faktor
kualitas SDM. Artinya bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor diluar kualitas SDM. Tidak berpengaruhnya
kualitas SDM terhadap kinerja pegawai dapat disebabkan oleh faktor penempatan karyawan yang tidak sesuai
dengan keahliannya atau latar belakang pendidikannya. (5) Dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai Bank bjb cabang Ciamis tidak
dipengaruhi oleh faktor dukungan dari manajemen puncak. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja para karyawan
meskipun tidak mendapatkan dukungan atau perhatian dari atasan tetap bekerja sesuai dengan tugasnya masing-
masing. Berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat dua sudut pandang, yaitu ketika tidak adanya perhatian dari
atasan tentang kinerja karyawan namun karyawan tetap bekerja sebagaimana mestinya merupakan sesuatu yang
cukup baik karena karyawan bertanggung jawab atas tugas kerjanya. Namun di sisi lain, ketika tidak ada
perhatian dari atasan tentang kinerja karyawan, maka ketika terdapat kesalahan atau kinerja karyawan yang
kurang maksimal luput dari perhatian manajemen dan tidak ada koreksi dan pembenahan atas kesalahan
tersebut. (6) Kualitas data berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
pegawai Bank bjb cabang Ciamis dipengaruhi oleh faktor kualitas data dalam melakukan input data. Ketika
kualitas data tersebut dalam kategori baik, maka akan mempermudah kinerja pegawai. Namun, ketika kualitas
data tersebut buruk, maka akan menghambat kinerja pegawai. Implementasi sistem informasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa kinerja pegawai Bank bjb cabang Ciamis dipengaruhi oleh
adanya implementasi sistem informasi dalam mendukung kinerja pegawai. Dalam praktik, penerapan sistem
informasi di Bank bjb cabang Ciamis akan berdampak pada hasil kerja atau kualitas kinerja pegawainya. Ketika
dalam penerapan tersebut, karyawan kurang memahami sistem informasi maka kinerjanya cenderung lambat dan
hasilnya kurang maksimal.
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